
127 

 

 
 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model  

cooperative learning tipe group investigation siswa kelas IV SD Negeri 1 

Nambahrejo, Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014 dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Penerapan model cooperative learning tipe group investigation 

menggunakan media LKS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 

adalah 63,8 kemudian meningkat sebesar 5,34 menjadi 69,14 pada siklus 

II.  

b. Penerapan model cooperative learning tipe group investigation 

menggunakan media LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 7,6 kemudian meningkat sebesar 0,8 menjadi 8,4 pada siklus II.  

 

 

 

B.  Saran 

a. Siswa 

Diharapkan dapat selalu aktif serta memiliki antusias menunjukkan 

partisipasinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
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menghasilkan pengetahuan yang bersifat komperhensif baik kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

 

 

b. Guru 

Diharapkan guru lebih berinovasi untuk menerapkan dan 

menggunakan model serta media pembelajaran yang kreatif dan menarik 

serta bersifat menyenangkan sehingga menghasilkan minat siswa untuk 

belajar. 

 

 

c. Sekolah  

Penyediaan fasilitas penunjang yang mampu mendukung usaha 

pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.  

 

 

d. Peneliti  

Penelitian ini dilakukan dengan penerapan model cooperative 

learning tipe group investigation menggunakan media LKS pada 

pembelajaran tematik. Diharapkan peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan dan melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran serupa pada kegiatan pembelajaran 

serta materi lain yang bervariasi. 

 

 


